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HUBUNGAN KEMATANGAN EMOSI DENGAN STRATEGI COPING PADA REMAJA 

AKHIR 

Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan kematangan emosi dengan strategi coping 

pada remaja akhir. Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada hubungan positif antara kematangan 

emosi dengan strategi coping. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Surakartayang berusia 18-21 tahun sebanyak 178 orang. Teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini memakai metode purposive sampling yaitu teknik pengambilan 

sample berdasarkan kriteria tertentu. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

studi korelasional yaitu membandingkan 2 variabel antara lain strategi coping sebagai variabel 

dependen (Y) dan kematangan emosi sebagai variabel independen (X). Pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan skala strategi coping serta skala kematangan emosi.Metode analisis 

data memakai analisis regresi berganda dengan menggunakan uji asumsi yang meliputi uji 

normalitas dan uji linearitas. Hasil analisis uji hipotesis untuk variabel strategi coping dan 

variabel kematangan emosi dilihat dari nilai Sig 1 tailed masing-masing sebesar 0,000<0,005 

yang artinya ada hubungan positif antara variabel kematangan emosi dengan strategi coping.  

Kata Kunci : kematangan emosi, strategi coping, remaja.  

Abstract 

The purpose of this study is to find out the relationship of emotional maturity with coping 

strategies in late adolescence. The hypothesis in this study is that there is a positive relationship 

between emotional maturity and coping strategies. The population in this study is students of 

muhammadiyah university of surakarta who are 18-21 years old as many as 178 people. 

Sampling techniques in this study use purposive sampling method, which is sampling technique 

based on certain criteria.This research uses quantitative approach with coping strategy as 

dependent variable (Y) and emotional maturity as independent variable (X). Data collection in 

this study uses coping strategy scale as well as emotional maturity scale.  Data analysis method 

uses multiple regression analysis using assumption test which includes normality test and 

linearity test. The results of hypothetical test analysis for coping strategy variables and emotion 

maturity variables are seen from Sig 1 tailed value of 0.000<0.005 each which means there is a 

positive relationship between emotion maturity variable and coping strategy. 

Keywords: emotional maturity, coping strategies, adolescents 

1. PENDAHULUAN  

Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa anak-anak menuju ke masa dewasa.  Dalam 

masa peralihan ini terdapat berbagai macam perubahan yang terjadi, diantaranya tentang 

bagaimana seseorang menacari identitas diri. Dalam pencarian identitas diri remaja mengalami 

berbagai macam masalah yang dihadapinya diantaranya seperti kurang percaya diri, kecemasan, 
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stress, depresi, kecanduan gedjet, merokok dan minuman keras, kurangnya kasih sayang dan 

perhatian dari orang tua, broken home, pencabulan, pencurian, bullying, narkoba, kekerasan.  

Beberapa waktu belakangan ini telah terjadi aksi perundungan yang dilakukan oleh 8 remaja 

putri disolo yang terjadi di kawasan Alun-alun Kidul Keraton Solo, Kecamatan Pasar Kliwon, 

Solo, Jawa Tengah, pada Senin (10/8/2020) sore. 

Kemudian pada kasus lain terjadi kejahatan yang dilakukan oleh sekelompok remaja 

yang berinisial I (18 tahun), D (18 tahun), dan A (16 tahun). Kasus pencurian ini dilakukan di 

sebuah rumah di Kampung Panjangrejo, Desa Palur, Kecamatan Mojolaban, Kabupaten 

Sukoharjo (Dekat dengan markas TNI AD Brigif VI).  

Berdasarkan hasil observasi peneliti di pengadilan negeri 1A surakarta terhadap subjek X yang 

merupakan mahasiswa semester 3 di universitas swasta di solo. Subjek berusia 19 tahun berjenis 

kelamin laki-laki. Tersangka mengaku bahwa mengonsumsi narkoba selama 6 bulan terakhir, ia 

menghabiskan 20 gram sabu-sabu dan ganja.  

Dari ke tiga fenomena diatas menunjukkan bahwa remaja memiliki cara penyelesaian 

masalah yang berbeda-beda dan fenomena tersebut menunjukkan penyelesaian masalah yang 

kurang sesuai. Penyelesaian masalah ini sering di kenal juga sebagai strategi coping. Strategi 

coping yaitu cara yang digunakan individu dalam mengatasi dan mengurangi tekanan yang dapat 

menimbulkan stress (Lazarus&Folkman, 2006). Strategi coping adalah tindakan yang dilakukan 

individu dalam menghadapi dan mengendalikan situasi atau masalah yang dipandang sebagai 

hambatan, tantangan, ancaman yang menyakitkan dan merugikan (Aldwin dan Revenson, 1987). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa strategi coping adalah upaya yang dilakukan oleh seseorang 

dalam menghadapi situasi yang bermasalah,  yang dapat mengakibatkan stress pada individu dan 

berdampak buruk pada dirinya dan lingkungan.  

Cara mengatasi masalah pada individu tergantung pada cara pandang atau penilaian 

terhadap masalah yang sedang ia alami. Ada 2 aspek strategi coping yaitu pertama problem focus 

coping (strategi mengatasi yang berfokus pada masalah) dan emotion focus coping (strategi 

mengatasi yang berfokus pada emosi) (Stuart dan Sundeen, 1991). Situasi yang berat akan 

membuat seseorang menggunakan teknik problem focus coping dan emotion focus coping, 

tergantung masing-masing permasalahan yang dihadapinya (Ogden, 2004). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa aspek strategi coping adalah  problem focus coping atau strategi coping yang 
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berpusat pada masalah, emotion focus coping atau strategi coping yang berpusat pada emosi, 

tinggi rendahnya pendidikan dan pendapatan, situasi atau keadaan.  

Macam-macam coping dapat dibedakan menjadi 2 menurut(Stuart dan Sundeen, 

1991)yaitu coping yang berpusat pada masalah (problem focused coping) dan coping yang 

berpusat pada emosi (emotion focused coping). Mekanisme coping yang berpusat pada masalah 

meliputi:1)  konfrontasi 2) isolasi 3) kompromi. Sedangkan Mekanisme coping yang berpusat 

pada emosi meliputi:1) Denial 2) Rasionalisasi 3) Kompensasi 4)Represi 5)Sublimasi 

6)Identifikasi 7)Regresi 8)Proyeksi 9) Konversi 10)Displacement. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi individu dalam menentukan perilaku tertentu, yaitu 

kepribadian, jenis kelamin, tingkat pendidikan, lingkungan pergaulan, status sosial ekonomi, 

dukungan sosial (McCrae, 1984).Terdapat faktor yang mempengaruhi strategi coping yaitu 

kesehatan fisik, keyakinan atau pandangan positif, keterampilan memecahkan masalah, 

keterampilan sosial, dukungan sosial, materi (Mu’tadin, 2002). Faktor internal yang 

mempengaruhi strategi coping individu adalah kepribadian (Lazarus dan Folkman ,1994). 

Sehingga faktor-faktor dalam strategi coping adalah kepribadian, jenis kelamin, tingkat 

pendidikan, lingkungan pergaulan, status sosial ekonomi, dukungan sosial, kesehatan fisik, 

keyakinan atau pandangan positif, keterampilan memecahkan masalah, keterampilan sosial, 

dukungan sosial, materi.  

Mu’tadin (2002) menjelaskan salah satu faktor yang mempengaruhi dalam penyelesaian 

masalah yaitu kematangan emosi seseorang. Kematangan emosi merupakan keadaan tidak 

meledaknya emosi individu, namun untuk memunculkan emosi tersebut individu menunggu 

waktu yang tepat (Hurlock, 1990). Kematangan emosi yaitu kemampuan yang dimiliki oleh 

seseorang dalam menangkap dan merespon suatu kejadian yang terjadi pada dirinya dan 

lingkungan serta bertanggung jawab atas perilaku yang dilakukannya (Cole dalam 

(Khotimah,2006)). Sehingga dapat disimpulkan bahwa kematangan emosi adalah cara seseoang 

dalam menstimulus dan merespon suatu kejadian dilingkungan sekitarnya dengan emosi yang 

matang dan mampu mengontrol emosinya dengan baik serta bertanggung jawab atas perilaku 

yang dilakukannya.  

Rahayu (2008) mengatakan bahwa aspek-aspek kematangan emosi yaitu seperti perasan 

takut, marah, senang, benci, iri, gelisah dan lain-lain. Kematangan emosi terdiri dari 5 aspek 

yaitu penerimaan diri dan orang lain, tidak impulsif, kontrol emosi, objektif, bertanggung jawab 
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(Walgito, 2010). Terdapat 7 aspek kematangan emosi yaitu kemandirian, menerima kenyataan, 

adaptasi, merespon dengan cepat dan tepat, merasa aman, empati, menguasai amarah Katkovsky 

dan Gorlow (2018). Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 7 aspek kematangan emosi 

yaitu kemandirian, kemampuan menerima kenyataan, kemampuan adaptasi, kemampuan 

merespon dengan cepat dan tepat, merasa aman, kemampuan berempati, kemampuan menguasai 

amarah.  

Remaja yang belum matang emosinya adalah remaja yang belum mampu menguasai 

secara maksimal fungsi fisik dan psikisnya (Monks, 2012). Terkadang remaja tidak memikirkan 

atas emosi yang ditampilkannya sehingga tingkah laku mereka sulit di mengerti dengan pikiran 

yang baik misalnya saja seperti kebut-kebutan di jalan tanpa memikirkan bahaya atau resikonya. 

Hal ini menandakan bahwa emosi remaja belum matang (Hurlock, 1980). Untuk bisa mencapai 

kematangan emosi, remaja harus mempelajari dahulu mengenai gambaran-gambaran situasi yang 

terjadi sehingga dapat menimbulkan reaksi terhadap apa yang remaja rasakan (Hurlock, 1980). 

Ciri-ciri kematangan emosi menurut Hurlock(1980) yaitu a) kontrol diri b) pemahaman diri. 

Sedangkan ciri-ciri kematangan emosi menurut Walgito(2010) sebagai berikut : a) Dapat 

menerima keadaan dirinya sendiri dan orang lain secara objektif. b) tidak bersifat impulsif atau 

dapat mengendalikan perilakunya dan memikirkan akibatnya. c) dapat mengontrol ekspresi dan 

emosi walaupun sedang marah. d) berfikir objektif, memiliki sifat sabar, penyayang, penuh 

pengertian, toleransi. e) bertanggung jawab atas masalah yang dihadapinya dan tidak mudah 

frustasi.  

Karakteristik kematangan emosi menurut Aderson(2012) meliputi : a) kasih sayang, b) 

emosi terkendali c)emosi terbuka. Dapat disimpulkan bahwa remaja yang belum matang 

emosinya di sebabkan karena remaja belum mampu menguasai fungsi fisik dan psikisnya. 

Sehingga remaja cenderung melakukan tindakan semaunya sendiri dan tidak berpikir akibat dari 

perilakunya. Sedangkan ciri-ciri remaja yang sudah matang emosinya adalah dapat mengontrol 

diri, memiliki pemahaman diri, menerima keadaan, dapat mengontrol emosi dan ekspresi ketika 

marah, berfikir objektif, sabar, penyayang, penuh pengertian, toleransi, tanggung jawab, tidak 

mudah frustasi, dapat menerima saran dan kritik dari orang lain.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi kematangan emosi seseorang menurut Yusuf(2005) 

adalah kondisi lingkungan individu. Terdapat 2 faktor yang dapat mempengaruhi kematangan 

emosi menurut Young (dalam (Rachmawati, 2013)) yaitu pertama, lingkungan keluarga dan 
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yang kedua kepribadian. Ada 2 faktor yang mempengaruhi kematangan emosi menurut 

Djaali(2008) yaitu pertama, rangsangan yang menimbulkan emosi. Kedua, perubahan fisik dan 

psikologis. Menurut ke tiga tokoh tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi kematangan emosi seseorang yaitu lingkungan dalam keluarga, lingkungan 

dengan teman sebaya, tingkah laku, perubahan fisik dan psikologis.  

Sebagai mahasiswa universitas muhammadiyah surakarta terdapat beberapa masalah 

yang dihadapi oleh mahasiswa diantaranya seperti stress, tuntutan dari orang tua seperti target 

dalam menyelesaikan kuliah, tuntutan dari kampus seperti beberapa tugas yang harus di 

selesaikan tepat waktu dan lingkungan pergaulan individu. Dari fenomena yang terjadi diperoleh 

rumusan permasalahan ialah“ Apakah terdapat hubungan antara kematangan emosi dengan 

strategi copingpada remaja akhir?”. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan 

kematangan emosi dengan strategi coping pada remaja. Hipotesis penelitian ini adalah ada 

hubungan antara kematangan emosi dengan strategi coping pada remaja akhir.  

 

2. METODE 

Metode penelitian ini memakai pendekatan kuantitatif dengan studi korelasional yaitu meneliti 

hubungan 2 variabel antara lain variabel terikat adalah startegi coping dan variabel bebas adalah 

kematangan emosi.  

 Populasi dalam penelitian ini merupakan remajaakhir usia18-21 tahun (Santrock,2007) 

yang memiliki kesulitan dalam memecahkan masalah yang berada di Universitas 

Muhammadiyah Surakarta yang berjumlah 38.724 (ppdikti, 2019). Sedangkan jumlah sample 

sebanyak 178 orang.Pengambilan sample menggunakan teknik purposive sampling yaitu 

pengambilan sample berdasarakna kriteria tertentu (Sugiyono, 2019). Kriteria penentuan jumlah 

sample dalam penelitian ini dilihat dari rentang usia dan jurusan tertentu, dari total mahasiswa 

yang di ums. Penentuan jumlah sample dalam penelitian ini menggunakan teori dari Arikunto 

(2006) yang mengatakan bahwa jumlah subjek yang kurang dari 100 orang lebih baik di ambil 

semua, sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Sedangkan, jika jumlah subjek 

yang lebih dari 100 orang, maka dapat di ambil 10-15% atau 20-25% atau lebih.  

Data diperoleh dari penyebaran 2 skala penelitian ialah skala strategi copingdan skala 

kematangan emosi. Skala strategi coping yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

teori Stuart dan Sundeen(1991) yang kemudian di susun oleh peneliti menjadi pernyataan-
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pernyataan. Kemudian skala kematangan emosi yang digunakan dalam penelitian ini mengacu 

pada teori Katkovsky dan Gorlow (2018) yang kemudian di susun oleh peneliti menjadi 

pernyataan-pernyataan.  

Sebelum dilakukan pengambilan data, peneliti melakukan uji validitas dan reliabilitas.Uji 

validitas ini peneliti memakai uji validitas isi dengan menggunakan metode 

expertjudgement.Kedua alat ukur mempunyai validitas diatas 0,4 (Azwar, 2016). 

Pada uji reliabilitasmenggunakan koefisien dari Cronbach’s Alpha dengan memakai 

proram SPSS versi 16.0. Alat ukur dikatakan reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha>0,60, 

(Ghazali,2009). Dari hasil analisis diketahui nilai koefisien cronbach’salpha pada skala strategi 

coping dengan jumlah aitem sebanyak 15 aitem sebesar (α ) = 0,622 > 0,60. Nilai Koefisien 

cronbach’salpha pada skala kematangan emosi dengan jumlah aitem sebanyak 23 aitem sebesar 

(α ) = 0,709 > 0,60. Hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa skala tersebut reliabel, artinya data 

yang digunakan dapat dipercaya untuk melangsungkan penelitian. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

Analisis data menguji hipotesis menggunakan analisis non parametrik untuk hubungan korelasi 

yaitu Kendall's Tau, karena pada uji prasyarat untuk analisis parametrik tidak terpenuhi, yaitu 

normalitas pada variabel strategi koping. Pengujian dengan teknik Kolmogorov 

Smirnovmendapatkan nilai 0,017, data dikatakan normal apabila memiliki nilai signifikansi 

(p>0,05). 

Uji hipotesis dengan menggunakan analisis non parametrik yaitu Kendall's Tau 

mendapatkan hasil bahwa nilai signifikansi sebesar p = 0,00.  

 

Tabel 1. Uji Hipotesis 

Kriteria Nilai 

Nilai korelasi 0,314 

Signifikansi 0,00 
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Sumbangan efektif kematangan emosi terhadap strategi coping dengan nilai korelasi 

sebesar r = 0,314. Sehingga dapat membuktikan bahwa terdapat hubungan positif antara strategi 

coping dengan kematangan emosi. 

Hasil kategori skor pada skala strategi copingpada rentang nilai 56,65<X≤ 67,95 

diperoleh 128 orang dengan jumlah presentase sebesar (72%) yang terletak pada kategori 

tinggi.Sedangkan hasil kategorisasi skor subjek terbanyakpada skala kematangan emosi terletak 

pada rentang nilai 61,35< X≤76,65 diperoleh 89 orang dengan jumlah persentase sebesar (50%) 

terletak pada kategori sedang. 

3.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian diatas diperoleh hasil hipotesis sebesar 0,000 < 0,05 yang 

menandakan bahwa ada hubungan positif antara kematangan emosi dengan strategi coping. Nilai 

koefisien ini berhubungan dengan aspek-aspek strategi coping yaitu problem focus coping 

(strategi mengatasi yang berfokus pada masalah) dan emotion focus coping (strategi mengatasi 

yang berfokus pada emosi) (Stuart dan Sundeen, 1991). Sedangkan aspek-aspek kematangan 

emosi yaitu kematangan emosi yaitu kemandirian, menerima kenyataan, adaptasi, merespon 

dengan cepat dan tepat, merasa aman, empati, menguasai amarah (Katkovsky dan Gorlow, 

2018). Aspek-aspek tersebut memiliki hubungan yaitu strategi mengatasi yang berfokus pada 

masalah seperti kemandirian, menerima kenyataan, adaptasi, merspon dengan cepat dan tepat, 

merasa aman, empati. Sedangkan strategi mengatasi yang berfokus pada emosi seperti 

menguasai amarah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek strategi coping yaitu 

problem focus coping (strategi mengatasi yang berfokus pada masalah), emotion focus coping 

(strategi mengatasi yang berfokus pada emosi), kemandirian, menerima kenyataan, adaptasi, 

merespon dengan cepat dan tepat, merasa aman, empati, menguasai amarah. 

Rahmi dkk (2015) menjelaskan bahwa coping stress pada mahasiswa yang bekerja 

dilakukan dengan 2 cara yaitu dengan cara problem focused coping dan emotional focused 

coping. Problem focused coping dilakukan dengan cara menyusun jadwal lebih tersusun, 

meminta saran ke orang terdekat (keluarga atau sahabat), mengerjakan tugas dengan segera tanpa 

di tunda-tunda. Sedangakan emotion focused coping dilakukan dengan cara berusaha untuk tidak 

membesarkan masalah dan meluapkan emosi yang terpendam dengan bercerita ke orang terdekat 

(keluarga atau sahabat), berpikir positif dan mampu mengendalikan emosi. Sumber stres dari 

kelima responden adalah kesulitan dalam mengatur waktu kuliah dan kerja, tugas-tugas yang ada 
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di perkuliahan dan di pekerjaan, kurangnya waktu bersama keluarga. Mahasiswa yang dapat 

menggunakan coping stress dengan baik adalah mahasiswa yang dapat meminimalisir, 

menguasai masalah yang sedang ia alami (Safaria dan Saputra, 2009). Sedangkan mahasiswa 

yang memiliki coping stress yang rendah ia akan mengalami kesulitan dan kurang berusaha 

dalam menghadapi permasalahannya (Ningrum, 2011).  

Rime dan Zech (2001) mengatakan bahwa pengungkapan emosi pada individu di 

rangsang oleh orang-orang yang ada di sekitarnya, misalnya keluarga. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi kematangan emosi pada remaja adalah tidak berfungsinya struktur dalam 

keluarga (Mallinckrodt dan Coble, 1998). Kondisi ini tentunya akan menghambat perkembangan 

emosi pada remaja (Brooks, 2011). Remaja yang kurang dipersiapkan fungsi perannya oleh 

keluarga, ia akan merasa tidak nyaman terhadap kondisi emosionalnya (Rochmah, 2005). 

Adapun ciri-ciri keluarga yang memiliki fungsi kurang baik di tandai dengan komunikasi yang 

melibatkan dengan emosi, tidak konsisten, menentang pengungkapan emosi, membangun kondisi 

yang tidak aman dan mengungkapkan emosinya.  

Seseorang yang berada dalam lingkungan yang kondusif akan memunculkan emosi yang 

positif berupa peduli dengan lingkungan sekitar, menghormati orang lain, berperilaku baik dari 

segi ucapan maupun tindakan, bertanggung jawab atas perilakunya sedangkan seseorang yang 

berada dalam lingkungan yang kurang kondusif akan memunculkan emosi yang negatif berupa 

bertindak agresif terhadap orang lain dan bisa juga dengan dirinya sendiri seperti perasaan 

bersalah, menganggap dirinya lemah dan tidak berdaya, memiliki semangat hidup yang rendah 

(Yusuf,2005). Hasil penelitian menunjukkan terdapat sumbangan efektif pada variabel 

kematangan emosi terhadap variabel strategi coping dengan nilai korelasi sebesar r = 0,314. 

Sehingga dapat membuktikan bahwa terdapat pengaruh antara kematangan emosi dengan strategi 

coping.  

Berdasarkan penelitian Syakrina(2017) mengatakan bahwa mahasiswa akhir dapat 

memprediksi problem focus coping dengan presentase sebesar 13%. Sementara itu, diperoleh 

hasil hipotesis dengan nilai signifikansi sebesar p= 0,012 yang artinya terdapat hubungan yang 

signifikan antara self oriented perfectionism dengan problem focus coping pada mahasiswa 

tingkat akhir. Sedangkan dalam penelitian Amalia(2018) mengatakan bahwa mahasiswa tahun 

pertama dapat memprediksi emotion focus coping sebesar 19%. Selain itu, dilihat dari hasil 

hipotesis diperoleh nilai sebesar t=2,265 yang menunjukkan bahwa ada hubungan antara emotion 
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focus coping dengan kecenderungan depresi.  Hal ini dapat dilihat dari cara menghadapi masalah 

dan menyelesaikan masalah (Young dalam Rachmawati, 2013). Kepribadian setiap individu 

memiliki sifat atau karakter masing-masing. Dalam menghadapi situasi yang berat seseorang 

akan menggunakan teknik problem focus coping dan juga emotion focus coping, tergantung 

masing-masing permasalahan yang dihadapinya (Ogden,2004).Seseorang yang memiliki banyak 

pengalaman cenderung memiliki emosi yang lebih matang dibandingkan dengan seseorang yang 

memiliki sedikit pengalaman. 

Kemudian dalam penelian Natalia(2015) menjelaskan bahwa diperoleh hasil hipotesis 

dengan nilai r= 0,950 pada p=0,000 yang artinya ada hubungan yang signifikan antara 

kematangan emosi dengan perilaku agresif siswa kelas VIII SMPN Ngadirojo. Kemudian 

diperoleh nilai R-Square sebesar 0,613 yang artinya sumbangan efektif pada variabel 

kematangan emosi dan variabel religiusitas sebesar 61,3%. Djali (2008) mengatakan bahwa 

rangsangan emosi yang ditimbulkan bisa berupa emosi yang negatif atau emosi yang positif 

tergantung dari stimulus yang diterima oleh individu tersebut. Perubahan fisik dan psikologis di 

pengaruhi oleh kondisi seseorang dalam merespon kejadian yang menimbulkan perubahan dalam 

tubuhnya yaitu misalnya karena sibuk dan kecapaian akan membuat tubuh lemas dan kurang 

peduli dengan kondisi pada dirinya sendiri dan acuh terhadap orang lain. Perubahan ini bisa saja 

terjadi bila seseorang belum mencapai kematangan emosi namun seseorang yang sudah matang 

emosinya akan merespon dengan cara yang positif seperti tidak mudah marah, selalu tersenyum 

walaupun hatinya bersedih, peduli dengan lingkungan sekitar, tidak menghindari masalah dan 

bertanggung jawab atas perilakunya.  

Analisis kategori skor terbanyak pada skala strategi coping pada rentang nilai 

56,65<X≤67,95 diperoleh 128 orang dengan jumlah persentase sebesar 72% yang terletak pada 

kategori tinggi. Pada rentang nilai 67,95<X diperoleh 37 orang dengan jumlah persentase sebesar 

21% terletak pada kategori sangat tinggi. Pada rentang nilai 43,35<X≤56,65 diperoleh 13 orang 

dengan jumlah persentase sebesar 7% terletak pada kategori sedang. Sarafino(2010) mengatakan 

individu yang memiliki pendidikan tinggi dan pendidikan yang tinggi akan memakai strategi 

yang berfokus pada masalah sedangkan individu yang memiliki pendidikan yang rendah dan 

pendapatan yang rendah cenderung memakai strategi yang berfokus pada emosi. Lazarus(1999) 

menjelaskan emosi yang dimunculkan seseorang akan berpengaruh dalam proses penyesuaian 
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diri dalam menghadapi situasi tertentu. Strategi yang akan dilakukan oleh individu bergantung 

pada tingkat stres dan waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah(Pearlin,2004).  

Analisis kategorisasi skor terbanyak pada kematangan emosi pada rentang nilai 

61,35<X≤76,65 diperoleh 89 orang dengan jumlah persentase sebesar 50% terletak pada kategori 

sedang. Pada rentang nilai 76,65<X≤91,95 diperoleh 88 orang dengan jumlah persentase sebesar 

49% terletak pada kategori tinggi. Pada rentang nilai 91,95<X diperoleh 1 orang dengan jumlah 

persentase sebesar 1% terletak pada kategori sangat tinggi. Budiarjo(2007) mengatakan reaksi 

emosional yang ditimbulkan oleh individu berkaitan erat dengan rangsangan dari dilingkungan 

yang ada disekitarnya. Individu yang sudah matang emosinya akan merespon kejadian dengan 

sikap penuh tanggung jawab terhadap perilaku yang telah dilakukannya(Cole,2006). 

Hurlock(1999) menambahkan bahwa kematangan emosi merupakan kondisi seseorang yang 

dapat meredam emosinya dengan baik. 

Kelemahan penelitian ini adalah subjek penelitian yang banyak sehingga memerlukan 

perhitungan dan waktu yang cukup lama. Sedangkan kelebihan dari penelitian ini adalah belum 

pernah di teliti dengan judul yang sama pada penelitian yang sebelumnya dan bisa di jadikan 

referensi atau di kembangkan di penelitian yang berikutnya.  

 

4. PENUTUP 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh nilai r=0,314 dan p=0,000 yang menunjukkan 

bahwa adanya hubungan antara kematangan emosidenganstrategi coping pada remaja akhir di 

universitas muhammadiyah surakarta. Sehingga, semakin tinggi tingkat tingkat kematangan 

emosi maka semakin tinggi pula tingkat strategi coping. Sebaliknya, semakin rendahkematangan 

emosi maka semakin rendah pula strategi coping. 

Terdapat sumbangan efektif pada variabel kematangan emosi terhadap variabel strategi 

coping dengan nilai korelasi sebesar r = 0,314. Sehingga dapat membuktikan bahwa terdapat 

pengaruh antara kematangan emosi dengan strategi coping. Sehingga dapat membuktikan bahwa 

terdapat pengaruh antara kematangan emosi dengan strategi coping. 

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti memberikan saran kepada fakultas dan universitas 

berupa memberikan sosialisasi atau seminar mengenai kematangan emosi dan strategi coping 

pada usia remaja agar mereka bisa memahami permasalahan yang ada pada dirinya dan 

menghadapi permasalahan dengan cara yang baik. 
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